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Abstrak
Penelitian bertujuan menganalisis relasi sebab akibat (cousal relation) antara eksisnya
struktur kelompok Ponggawa-Sawi dengan sistem aturan bagi hasil dan fenomena kemiskinan
keluarga nelayan berstatus anak buah. Pertanyaan yang diajukan untuk dijawab ialah: (1)
bagaimana struktur kelompok kerjasama nelayan (ponggawa-sawi) dan aturan bagi hasil yang
diterapkan sejak ratusan tahun silam? (2) Faktor apa memungkinkan kelompok kerjasama
nelayan dan aturan bagi hasil tersebut bertahan hingga sekarang?
Metode penelitian adalah kualitatif (ethnographic research) dengan teknik koleksi data
wawancara mendalam dan pengamatan. Penelitian berlokasi pada tiga desa nelayan dengan tiga
tipe usaha perikanan laut, yaitu Sumpang Binangae (Barru), Lappa (Sinjai), dan Tamalate
(Takalar), yang masing-masing mengembang- kan tipe-tipe usaha Bagang Rambo, usaha pancing
tongkol, dan usaha rengge.
Dari penelitiandiperolehempattemuanpenting.Pertama,
adanyatigavarianstrukturkerjasamanelayan yang
mencirikanketigatipeusahaperikanansecarapasang-
pasangan.Ketigavarianstrukturkelompokkerjasamanelayantersebutialah(1) struktur kompleks
(perikanantongkolmilikpemerintahdanSwasta), (2) struktursedang(usahabagang Rambo
danusahatongkollokal), dan(3) struktur elementer (usaharengge).Kedua, darikajianstruktural,
ditemukanbentukkepemilikanusahaindividual yang
mencirikansemuastrukturkelompokusahakerjasamanelayan di tigalokasi--
sebaliknyatidakdikenalbentukkepemilikanusahakelompok.
Ketiga,
dalamtigavarianstrukturkerjasamausahaperikananditerapkantigavarianpola/aturanbagihasilsecara
pasang-pasangan: (1) pola/aturan bagi fifti-fifti/50% pemilik : 50% kelompok ABK
(perikananmilikPemerintahdanSwasta); (2))pola/aturan bagi hasil55%-60% pemilik/Ponggawa
Darat : 40%-45% Ponggawa Laut dan Sawi (Usaha Rengge); dan (3) pola/aturan bagi
personifikasi-fungsionalkomponenproduksi(Usaha Tongkolrakyatdan Usaha Bagang Rambo).
Keempat, ditemukan pula bahwavarianpola/aturanbagihasil/55%-60% pemilik/Ponggawa
Darat: 40%-45%(diterapkanolehkelompoknelayanrengge) yang
eksploitatifdanberkontribusisecarasignifikanterhadapterciptadanlanggengnyakondisikemiskinank
ebanyakankeluarganelayanberstatusSawi.
Kata kunci: struktur kelompok ponggawa-sawi, pemilikan individual, aturan bagi hasil,
kemiskinan nelayan.
Abstract
This research aims to describe and analyse the cousal relation between the survival of
Bugis-Makassar fishermen Ponggawa-Sawi with its yied sharing system and the persist of
fishermen poverty from Sawi families.The research questions are (1) how is the structural
forms/caracteristic in the body of Ponggawa-Sawi workgroup and the yield sharing system
applied by the fishermen communities since hundreds years ago? (2) What are the socio-cultural
factors couse/assure survival of the Ponggawa-Sawi and the yield sharing system?
In doing research is applied the qualitative/ethnography method with technique of data
collection by depth-interview and observation. The field researsh is done in three coastal
fishermen villages of South Sulawesi namely Sumpang Binangae (Barru), Lappa (Sinjai), and
Tamalate (Takalar). Since tens years ago they respectibely develope fishery types of Bagang
Rambo, catching/fishing the tuna, and catching mckeril fishes by large-modern purseine
(renggein local term).
From the field research are gained fours important findings that tied each other. The
firs,presence of thre structural varians of/caracterise the old workgroup/ cooperation of Bugis-
Makassar fishermen, namely complex structure, middle comlex structure, and elementer/simple
structure.These structural varian respectively carakterise the workgroup organizations of
government tuna fishery and private tuna fishery, Bagang Rambo fishery, and Rengge fishery.
The second, from the structural analysis is known that the three fishery tipe applied the
individual proverty right on factor of productions (ship body, mashine, catcing tool and
equipments--on the contrary, unknown the cooperative provertyrigths.
The third, in the fishery workgroups/organizations applied three patterns of traditional
yield sharings: (1) The sharing pattern of fifty-fifty/50% the ouwners : 50% crew members
(Government and private feshery); (2))The sharing pattern of55%-60% the owner/Ponggawa
Darat : 40%-45% captain/Ponggawa Lautand crew (Rengge/purseine fishery); and (3) The
sharing pattern offunctional-personivicative of production factors: human and physical-
instrumental components(the local fishing tuna and local Bagang Rambo fishery).
The fourth, is found that the third pattern of yield sharing (55%-60% : 40%-45%)is
exploitative to the crew members and contribute significantly to the increase the population
number of and lasting the fishermen poverty in the coastal fishermen village of South Sulawesi.
Keywords: structur of Ponggawa-Sawi Workgrup, individual owner, yield sharing pattern,
fishermen poverty.

